
Karena Mubahala maka Mirza Ghulam Ahmad wafat? Di atas Kotorannya 

Sendiri?..masa seeh?!  

 
Terdapat banyak sekali hal-hal yang tidak benar yang selalu di sirkulasikan secara berulang sebagai 

bahan cuci otak untuk para bloon hingga mereka siap bersimaharajalela dimanapun yang diperintahkan 

untuk melakukan pengerusakan harta benda, penganiayaan bahkan pembunuhan biadab seperti yang 

dilakukan di Cikeusik baru lalu ini.  

 

[Peringatan:  
Video peristiwa CIKEUSIK di bawah ini, BENAR-BENAR sangat mengerikan, jika anda TIDAK 

berusia 18 tahun + dan tidak menyukai ketegangan, disarankan UNTUK TIDAK 

MEMUTARNYA] 

 

Untuk alasan itulah maka catatan ini ada. 

 

Orang-orang yang memerintahkan ini memang mengakui secara terbuka untuk melakukan kekerasan 

dan bahkan membunuh sekalipun terhadap warga ahmadiyaa. Mereka yang melakukan semua 

kekerasan ini beragama Islam dan meneriakan "AllahuAkbar! AllahuAkbar! Allahuakbar!" dalam 

melakukan aksinya. 

 

Video kotbah di bawah ini merupakan sample kotbah yang inspiratif yang benar-benar dapat 

membakar semangat mereka yang percaya  

 

[Peringatan:  

Video kotbah di bawah ini, BENAR-BENAR sangat mengerikan, jika anda TIDAK berusia 18 

tahun + dan tidak menyukai ketegangan, disarankan UNTUK TIDAK MEMUTARNYA] 

 

Walaupun keBIADABan itu telah terekam dengan baik di video di atas, namun tetap akan banyak 

yang melakukan pengingkaran. Alasan paling favorit yang digunakan diantaranya bahwa ini dalah 

oknum dan/atau BUKAN Muslim/islam dan juga karena Ahmadiya adalah aliran sesat ISLAM 

 dan/atau BUKAN Islam 

 

Benarkah mereka bukan ISLAM dan SESAT? Untuk tahu benar/tidaknya, lihat di sini. 

 

...dan Mereka yang seharusnya membela dan/atau melindungi yang lemah teraniayapun, turut 

berpaling muka...dan ini baru satu dari sekian kejadian, masih akan terjadi lagi, lagi dan lagi...tidak 

akan pernah berakhir... 

 

Para pengelola Pemerintahan negeri ini juga telah menikmati uang yang dibayarkan oleh para wajib 

pajak warga Ahmadiya. Uangnya mereka nikmati namun kewajiban untuk melindungi dan menegakan 

konstitusi negara mereka lalaikan sehingga makin memperpanjang daftar penganiayaan yang terjadi 

pada warga Ahmadiya.  

 

Negara Republik Indonesia, hampir dipastikan segera akan menjuarainya.  

 

Kemudian, 

yang juga paling membuat saya muak adalah sirkulasi fitnah keji terhadap Mirza Ghulam Ahmad 

bahwa akibat peristiwa Mubahala, maka Ia wafat dalam keadaan dilumuri kotoran, seperti kutipan di 

bawah ini: 

HM Ghulam Ahmad akhirnya mengeluarkan pernyataan pada tanggal 15 April 1907 yang 

ditujukan kepada Asy-Syaikh Tsana‟ullah. Di antara bunyinya: 

 

“…Engkau selalu menyebutku di majalahmu („Ahlu Hadits‟) ini sebagai orang terlaknat, 

pendusta, pembohong, perusak… Maka aku banyak tersakiti olehmu… Maka aku berdoa, jika 
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aku memang pendusta dan pembohong sebagaimana engkau sebutkan tentang aku di 

majalahmu, maka aku akan binasa di masa hidupmu. Karena aku tahu bahwa umur pendusta 

dan perusak itu tidak akan panjang… Tapi bila aku bukan pendusta dan pembohong bahkan 

aku mendapat kemuliaan dalam bentuk bercakap dengan Allah, serta aku adalah Al-Masih 

yang dijanjikan maka aku berdoa agar kamu tidak selamat dari akibat orang-orang pendusta 

sesuai dengan sunnatullah.  

 

Aku umumkan bahwa jika engkau tidak mati semasa aku hidup dengan hukuman Allah yang 

tidak terjadi kecuali benar-benar dari Allah seperti mati dengan sakit tha‟un, atau kolera 

berarti AKU BUKAN RASUL DARI ALLAH… 

 

Aku berdoa kepada Allah, wahai penolongku Yang Maha Melihat, Yang Maha Kuasa, Yang 

Maha Berilmu, Yang mengetahui rahasia qalbu, bila aku ini adalah pendusta dan perusak 

dalam pandangan-Mu dan aku berdusta atas diri-Mu malam dan siang hari, ya Allah, maka 

matikan aku di masa hidup Ustadz Tsana`ullah. Bahagiakan jamaahnya dengan kematianku –

Amin–.  

 

Wahai Allah, jika aku benar dan Tsana`ullah di atas kesalahan serta berdusta dalam 

tuduhannya terhadapku, maka matikan dia di masa hidupku dengan penyakit-penyakit yang 

membinasakan seperti tha‟un dan kolera atau penyakit-penyakit selainnya….  

 

Akhirnya, aku berharap dari Ustadz Tsana`ullah untuk menyebarkan pernyataan ini di 

majalahnya. Kemudian berilah catatan kaki sekehendaknya. Keputusannya sekarang di tangan 

Allah. 

 

Penulis, hamba Allah Ash-Shamad, Ghulam Ahmad, Al-Masih Al-Mau‟ud. Semoga Allah 

memberinya afiat dan bantuan. (Tabligh Risalat juz 10 hal. 120) 

 

Kemudian pada akhir artikel ditambah dengan bumbu, "Begitulah bunyi doa Mirza Ghulam 

Ahmad. Sebuah doa mubahalah. Dan benarlah, doa yang ia tulis dalam suratnya tersebut 

dikabulkan oleh Allah SWT, tepatnya, 13 bulan 10 hari sejak doanya itu, yaitu pada tanggal 26 

bulan Mei 1908M. Mirza Ghulam Ahmad ini dibinasakan oleh Allah SWT dengan penyakit 

kolera yang dia harapkan menimpa Syekh Tsanaullah" [hal. 42] 

[Isi Keseluruhan kutipan artikel di atas silakan lihat di sini atau di "Matinya Mirza Ghulam Ahmad" 

dalam rubrik Cakrawala Majalah Keluarga Islam NIKAH Vol. 7 No. 3 Juni-Juli 2008]  

 

Benarkah demikian yang terjadi? 
 

Mubahalah adalah do‟a dengan laknat atas yang berdusta di antara dua pihak (Fatwa: Asy-Syabakah 

Al-Islamiyah juz 8 halaman 85) atau Repulika: perang tanding melalui doa dengan membawa anak 

dan keluarga masing-masing dengan tujuan memohon pertolongan Allah SWT agar orang yang 

berdusta dikutuk Tuhan dalam kehidupannya termasuk keluarganya di dunia dan akhirat.  

 

Berkenaan peristiwa Mubahalah tersebut, saya sampaikan dua kisah tentang ini sebagai pembanding: 

 Mubahalah HM Ghulam Ahmad vs Syekh Maulwi Tsanaullah dan 

 Mubahalah Muhammad SAW vs Pendeta Kristen dari Najran 

 

MUBAHALAH MIRZA VS TSANA'ULLAH 
Proses Mubahalah antara HM Ghulam Ahmad dengan Syekh Maulwi Tsanaullah tidaklah dimulai 

pada tahun 1907, berikut di bawah ini adalah kronologisnya: 

 Pada tahun 1890, ketika HM Ghulam Ahmad [56 tahun] mendakwakan diri sebagai "Masih 

Yang Dijanjikan", para ulama membuat fatwa bahwa Ia kafir. Beberapa lawannya bahkan 

menantang untuk mengadakan Mubahalah (Izaala Auhaam, hal. 637-638) 

 

http://ghuroba.blogsome.com/2008/06/10/akhir-kehidupan-nabi-palsu-mirza-ghulam-ahmad-yang-menghinakan/
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 Pada tahun 1893, HM Gulam Ahmad [59 tahun] kepada lawan-lawannya meminta dengan 

sangat (mendesak) agar berhenti menyatakan Ia kafir dan bila Mubahalah memang merupakan 

cara satu-satunya untuk menyelesaikan masalah, maka Ia siap 

 

 Pada tahun l896, HM Gulam Ahmad [62 tahun] menginventarisir sejumlah ulama penentang 

kerasnya di bukunya (Anjaami Atham) dan Syekh Maulwi Tsanaullah [29 tahun, kelahiran 

Amritsar, Punjab, India] berada pada urutan ke-11. 

 

 Pada tahun 1897, Syekh Maulwi Sanaaullah menjauhkan diri [Anjaami Atham, hal. 65-66]. 

Mereka yang ditantang bermubahalah malah diam tak menjawab, tetapi beberapa tahun 

kemudian karena desakan kawan-kawannya, Syekh Maulwi Tsanaullah berani menyambut 

tantangan mubahalah itu 

 

 Pada tahun 1902, di Ijaazi Ahmadi, hal. 12 & 15, HM Ghulam memberikan format 

Mubahalah dan Syekh Maulwi Tsanaullah tetap diam 

 

 Pada tanggal 17 Maret 1907, HM Ghulam Ahmad sekali lagi mengingatkannya dalam surat 

kabar Al-Hakm tentang Mubahalah tersebut 

 

 Pada tanggal 29 Maret 1907, Syekh Maulwi Tsanaullah, menjawab di surat kabar Ahli Hadis: 

 

“Datanglah di tempat mana yang kamu inginkan dan bersumpah dengan kami”  

“Mirzaais! Bila kamu benar, maka datanglah dan bawa serta kelompokmu bersama 

denganmu” 

“Dengan dasar yang sama di Amritsar (tempat tinggal Maulwi Sanaaullah), telah siap Sufi 

Abdul Ghaznawi untuk Mubahalah sekalian” 

“Bawa serta mereka ke kami, yang dalam Anjaami Atham telah engkau undang pula untuk 

Mubahalah” 

 Pada tanggal 4 April 1907, HM Ghulam Ahmad menjawabnya di surat kabar Badr: 

 

“Tantangan Maulwi untuk melakukan Mubahalah telah diterima” 

 Pada tanggal 12 April 1907, di surat kabar Ahli Hadis, Syekh Maulwi Tsanaullah malah 

menjawab sebagai berikut: 

 

“Saya akan datang untuk bersumpah, tapi kamu menyebutnya sebagai Mubahalah, meskipun 

Mubahalah adalah jika dua kelompok bersumpah satu terhadap yang lain”  

“Saya berkata saya akan bersumpah, saya tidak pernah berkata Mubahalah. Bersumpah 

adalah satu hal, Mubahalah adalah hal lain” 

 

[Catatan: Pernyataan tanggal 12 April 1907 ini, Syekh Maulwi Tsanaullah hanya mengakui 

untuk bersumpah, berbeda dengan pernyataannya tanggal 29 Maret 1907]. 

 

Konon, HM Ghulam Ahmad setelah membaca surat kabar tanggal 13 April tersebut, pada 



waktu malam harinya memohon petunjuk Allah SWT. Pada tanggal 14 April beliau menerima 

jawaban (dari Allah SWT): "Saya akan menjawab panggilan dari seorang pemohon" yang 

mengindikasikan Allah telah memberi ijin untuk meneruskan Mubahalah. 

 Pada tanggal 15 April 1907, sebagai upaya terakhir untuk meyakinkan Syekh Maulwi 

Tsanaullah tentang pendakwaannya, HM Ghulam Ahmad melakukan do'a/salat dari pihak 

sendiri, sambil mengundang pihak Syekh Maulwi Tsanaullah untuk melakukan do'a/salat di 

pihaknya dan menyerahkan hasilnya kepada Allah. 

 

[Sejak tahun 1902, dalam Ijaazi Ahmadi, HM Ghulam Ahmad menulis sebagai berikut, 

“Marilah kita berdua berdo‟a/salat/ memohon bahwa pembohong akan mati dalam waktu 

selagi yang benar masih hidup” dan di hal. 37, Ia secara jelas menyatakan, “Bila dia menerima 

tantangan ini yaitu bahwa pembohong akan mati di hadapan yang benar, maka pastilah dia 

akan mati lebih dulu”] 

 

Dengan situasi ini, Syekh Maulwi Tsanaullah lalu mengundurkan diri. 

 

 Pada tanggal 19 April 1907, Di Ahli Hadits hal. 4, Syekh Maulwi Tsanaullah menulis: 

 

"Saya tidak pernah mengajak tuan untuk mubahalah. Saya cuma mengatakan mau bersumpah, 

tetapi tuan anggap perkataan saya itu sebagai ajakan untuk mubahalah. Padahal dalam 

mubahalah mesti bersumpah kedua belah pihaknya. Saya mau bersumpah, bukan mubahalah; 

sumpah lain dengan mubahalah” 

 Pada tanggal 24 April 1907, di Ahli Hadis, Syekh Maulwi Tsanaullah menyatakan: 

o Pertama: "Saya tidak pernah setuju berdo‟a/salat yang seperti itu dan tanpa persetujuan 

(ijin, sepengetahuan) saya mengenai berdoa/salat ini, diterbitkan". 

o Kedua: "Hal ini tidak diterbitkan dengan cara ilham, tapi lebih baik dikatakan bahwa ini 

bukanlah suatu ramalan dan ilham, tapi itu hanyalah suatu do‟a/salat" 

o Ketiga: "Keluhanku pada anda (HM Ghulam Ahmad) bila saya mati, bukti (atau fakta) 

apa yang dapat diambil bagi orang-orang lain?" 

o Keempat: "Anda sangat cerdik, (untuk berdo‟a agar mati karena wabah pes) setelah 

melihat bahwa sekarang ini wabah sedang menghebat di Punjab. Dan di Punjab, 

terutama di ibu kota Lahore yang sangat dekat dengan Amritsar (dimana Syekh Maulwi 

Tsanaullah tinggal)". 

o Kelima: "Permohonan anda samasekali tidak menyelesaikan masalah, karena seorang 

muslim mati karena wabah, menurut hadis, dianggap sebagai mati syahid. Jadi, 

bagaimana permohonan dapat menunjukkan seseorang yang mati karena wabah pes 

sebagai pembohong?" 

o Keenam: "Anda juga cerdik, pada permulaan anda mohon kematian karena wabah pes 

atau kholera; tapi kemudian anda juga mengatakan malapetaka yang lain yang 

menyebabkan kematian". 

o Syekh Maulwi Tsanaullah menyimpulkan: 

 

"Ringkasnya menurut permintaan anda, saya siap sedia mengambil sumpah bila anda 

mau memperlihatkan kepadaku hasil dari sumpah ini. dan tulisan ini (yaitu soal 

permohonan/do‟a/salat) dari anda, SAYA MAUPUN SEBARANG ORANG LAIN YANG 

BIJAKSANA (BERAKAL) TIDAK AKAN MAU MENERIMANYA" 

 

Jawaban Syekh Maulwi Tsanaullah pada tanggal 24 April 1907 jelas menunjukan bahwa Ia 

sendiri MENOLAK atau MENGINGKARI kesediaannya untuk melakukan Mubahalah dengan 

HM Ghulam Ahmad atau SANGAT TERLIHAT JELAS bahwa Syekh Maulwi Sanaaullah 

yang tadinya mau melakukan Mubahalah tapi akhirnya mundur, tidak mau berMubahalah. 



 Pada tanggal 25 April 1907, dalam konteks ini, HM Ghulam Ahmad mengumumkan bahwa 

"Permohonanku telah diterima". Syekh Maulwi Sanaaullah telah terbukti sebagai pembohong. 

Karena: 

 

o Pada tanggal 29 maret 1907, sebagaimana dirujuk sebelumnya, Syekh Maulwi 

Sanaaullah menulis: 

 

“bersumpah dengan kami” 

“bawa serta kelompokmu bersama denganmu”  

“Bawa mereka kepada kami (nama-nama) mereka yang diundang di Anjaami Atham 

untuk Mubahalah”. 

o Pada tanggal 12 April 1907, Syekh Maulwi Sanaaullah berkata: 

 

“Saya tidak pernah mengatakan Mubahalah” 

“Mubahalah adalah bila dua kelompok bersumpah satu terhadap yang lain”. 

 

Jelas sekali Terlihat bahwa Syekh Maulwi Sanaaullah memaksudkan Mubahalah ketika dia 

menulis “bawa serta kelompokmu bersama denganmu” juga “Bawa mereka kepada kami 

(nama-nama) mereka yang diundang di Anjaami Atham untuk melakukan Mubahalah” 

 Pada tanggal 26 April 1907, Syekh Maulwi Sanaaullah,di Ahli Hadis hal.5-6, menyatakan: 

 

“Tuan tidak minta izin terlebih dahulu kepada saya untuk menuliskan doa itu. Oleh sebab itu 

saya tidak mau menerima doa itu. Saya melawan tuan. Tetapi kalau saya mati apa faedahnya 

untuk orang lain? Rasul yang datang dari Allah senantiasa mau supaya orang lain jangan 

binasa. Apa sebab tuan mendoa untuk membinasakan saya? Allah SWT akan memberi umur 

panjang kepada orang dusta. Orang yang mufsid dan orang penipu dan orang yang melawan 

hukum Allah, supaya ia leluasa untuk berbuat jahat. Oleh sebab itu saya tidak mau menerima 

tulisan tuan itu, dan tidak bisa diterima oleh seorang yang berakal” 

 Pada tanggal 25 May 1908, Di usia ke-73, HM Ghulam Ahmad, yaitu masih dalam keadaan 

memegang bolpoinnya, ketika baru saja menyelesaikan baris-baris terakhir pesannya yang 

kemudian dikenal dengan "Message of Peace", yaitu garis besar dasar perdamaian abadi antara 

Hindu dan Muslims, tiba-tiba pada jam 10 malam, Ia terserang diarrhoea dan ke esokan harinya 

pada jam 10 pagi, tanggal 26 May 1908 Ia Wafat. Berdasarkan sertifikat kematian dari Civil 

Surgeon of Lahore, HM Ghulam Ahmad, dinyatakan wafat BUKAN karena wabah penyakit 

menular sehingga Jenazahnya diizinkan dibawa dengan kereta api menuju Qadian untuk di 

makamkan pada tanggal 27 May 1908 

Dalam perkembangan selanjutnya, mereka yang anti Ahmadiyah lalu tidak memunculkan lagi [baca: 

menghapus] semua jawaban Syekh Maulwi Sanaaullah tanggal 19, 24 dan 26 April 1907 [Terutama 

tanggal 24 April], sehingga seolah-olah Mubahalah tetap terlaksana, padahal tidak ada Mubahalah 

samasekali, lalu secara semena-mena mengatakan: 

 

"Setelah melakukan Mubahalah, setahun kemudian (pada tahun 1908) HM Ghulam Ahmad 

meninggal" 

 

Sungguh suatu rekayasa pembohongan yang hebat dari pihak yang anti Ahmadiyah.  

 

Ahmadiyah dapat mengerti bila ada orang-orang yang membaca riwayat masalah Mubahalah tersebut 

tanpa tulisan-tulisan yang dicetak huruf tebal (karena sudah dihapus), sehingga lalu memandang HM 

Ghulam Ahmad sebagai pembohong. Tetapi Ahmadiyah tidak dapat mengerti orang yang menghapus 

tulisan yang dicetak dengan huruf tebal tersebut untuk menipu para pembacanya.  

 



Jelas orang itu orang yang suka memfitnah, bukan orang yang jujur. 

 

Note: 
Dibeberapa puluh tahun kemudian, Mubahala juga ditantangkan oleh Khalifah Ahmadiya ke-4, Tahir 

Ahmad kepada presiden Zia Ul Haq [Pakistan]. Ini juga merupakan bukti bahwa wafatnya Ghulam 

Ahmad tidak ada hubungannya dengan Mubahala, untuk jelasnya peristiwa tantangan Mubahala dari 

Tahir Ahmad kepada Zia Ul Haq, silakan baca di "A Man Of God", bab 21, diterjemahkan oleh 

Abdul Qayum Khalid dan juga "Al Ahmadiyyah, Aqa'id wa Ahdats", karangan Hasan Bin Mahmud 

Audah, seorang yang murtad dari Ahmadiyah, pernah ditugaskan sebagai staff dep. Arabic Desk 

urusan Palestina [orang tua dan kakeknya warga Ahmadiyah yang berasal dari Palestina dan kemudian 

tinggal di Swedia] di buku inipun, ia tidak menyebutkan Ghulam Ahmad wafat akibat Mubahala dan 

juga tidak menyebutkan beliau menderita sakit berminggu2 karena diarrhoea sebelum wafatnya 

[berdasarkan klaim sepihak dari Hartono Ahmad Jaiz, ustad yang kerap mengkafirkan banyak orang 

diantaranya Gusdur, Caknun bahwa Hasan bin Mahmud Audah menyatakan demikian] 

 

[Sumber: Ahmadiyah.org yang diambil sebagian besar dari buku 'Tayo Lies' oleh Maulana M.K. 

Hydal, juga dari situs ini, wikipedia, The Founder of the Ahmadiyya Movement, by Maulana 

Muhammad Ali., Ch 7, Hari terakhir dan "Prophecies of Hadhrat Ahmad: A Critical Study", oleh 

Naeem Osman Memon., Bab 3, Hal 24-30] 

 

Untuk versi lainnya, silahkan klik untuk membuka dan bandingkan antara isapan jempol 

wafatnya Mirza ghulam vs "The death of his Holiness, on whom be peace"  
 

 

 

Mubahallah Muhammad SAW VS Pendeta Nasrani dari Najran 
Beberapa ayat di Al Imran turun sehubungan dengan peristiwa MUBAHALA antara Muhammad VS 

Delegasi Kristen dari Najran (Utara Yaman, Selatan Mekkah), yang terjadi di 24 Dhul hijja 9H/3 April 

631M.  

 

Sekelompok Nasrani Arab dari Najran [Utara Yaman, Saudi Arabia] bertemu dengan Nabi 

Muhammad dan mendebatkan mana diantara dua pihak yang keliru mengenai doktrin Yesus, 

ketuhanan dan lainnya. Dalam Mubahala ini, Muhammad membawa: Fatima (Anak perempuannya), 

Menantunya (Ali bin Abi Talib) dan cucunya (Hasan dan Hussein), yang ia katakan, "keluargaku" (Ahl 

al-Bayt) sambil menutupi mereka dengan Jubah 

 

Terdapat 2 versi SIAPA yang menantang/ditantang untuk bermubahala dan berapa JUMLAH 

penantang: 

 2 Orang datang untuk melaknat Muhammad: "Riwayat Abbas bin Husain - Yahya bin Adam - 

Israil - Abu Ishaq - Shilah bin Zufar - Hudzaifah: Seorang baginda dan budak dari Najran 

mendatangi Nabi SAW untuk melaknat beliau, Hudzaifah berkata; salah satu dari mereka 

berkata kepada temannya; 'Jangan kamu lakukan, Demi Allah, Seandainya dia benar seorang 

nabi maka dia yang akan melaknat kita, hingga kita tidak akan pernah beruntung dan tidak 

punya keturunan lagi setelah kita. Kemudian keduanya berkata: wahai Rasulullah! Kami akan 

memberikan apa yang engkau minta kepada kami. Oleh karena itu utuslah orang kepercayaan 

engkau kepada kami. Dan jangan sekali-kali engkau mengutusnya kecuali memang orang itu 

sangat terpercaya...Maka nabi SAW bersabda: "Aku akan mengutus orang kepercayaan yang 

sebenar-benarnya..Berdirilah wahai Abu Ubaidah bin Jarrah!..Dialah orang kepercayaan umat 

ini. [Bukhari no.4029, 4030, 6713. Muslim no.4444. Ahmad no.3735, 22288, 22307. Ibn 

Majjah no.132] 

 Muhammad menantang bermubahala pada Delegasi kristen Najran (ibn Ishaq: 60 orang lebih 

yang datang). 

Untuk yang 60 orang, terdapat 2 versi mengenai jadi/tidaknya bermubahala: 

 Versi 1: Tidak ada mubahala, terjadi perjanjian dan membayar jiyza. (Tafsir Ibn Kathir AQ 

3:59-63), jika ini benar, maka mengapa Muhammad tetap mengirim Khalid bin Walid ke 
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Najran untuk memberikan ultimatum bahwa dalam 3 hari mereka harus memutuskan: Masuk 

Islam atau bayar Jizya? Konteks lebih cocok pada peristiwa 2 orang saja. 

 Versi 2: JADI BERMUBAHALA. Imam Fakhruddin Razi dalam Tafsir-e-Kabir, Qur'an 

3.60(61). vol.2, hal.73: "Ketika ayat ini diturunkan kepada Nabi suci, orang-orang Kristen 

Najran MENERIMA tantangan 'Mubahala' dan Nabi mengambil bersamanya Imam Husain, 

Imam Hasan, Janab-e-Fatima dan Hazrat Ali ke lapangan Mubahalah." [Ali The Magnificent, 

Yousuf N. Lalljee, Ch 7: Mubahala. Atau di sini dan di sini). Statement ini sesuai dengan 

kepergian Khalid bin Walid ke Najran untuk memberikan Ultimatum. 

Pada 3 atau 4 bulan setelah peristiwa Mubahala, Muhammad mengirimkan Khalid bin Walid ke 

Najran [Versi Kaitib Wakidi, Mu'ir: Rabiul Awal 10H/Jun 631M. versi Ibn Ishaq: Rabiul 

Akhir/Jumadil Awal 10H/Agustus 631M] dan di 1 tahun 3 bulan setelah peristiwa Muhabala, 

Muhammad wafat (Senin, 13 Rabiul Awal 11 H/8 Jun 632). 

 "Konversi paksa pada kaum Najran di Utara Yaman oleh Khalid b. Walid" 

 

Serangan ini berlangsung di hari-hari akhir Muhammad, ketika keadaan "kedamaian Islam" 

berjalan di Medina. Muhammad mengirim Khalid ke Najran, di Utara Yaman untuk 

menghadapai B. al-Harith b. Ka'b mengajak kaum Najran  (Nasrani, pagan dan mereka yang 

tidak punya ikatan perjanjian dengan Muhammad) untuk masuk Islam atau jika tidak diperangi 

para Muslim. Najran terkenal dengan komunitas kristen yang makmur. Di sana terdapat pula 

sejumlah kaum pagan yang hidup damai bersama saudara kristen mereka. Seluruh penduduk 

Najran berasal dari suku B. al-Harith. Ketik sampai di Najran, Khalid memberikan ultimatum, 

3 hari pemberitahuan untuk masuk islam atau menghadapi kematian. Ia menyampaikan, "Hai 

Masyarakat, masuk islam dan engkau akan selamat" [Tabari, vol.ix, hal.82] 

 

Masyarakan Najran kini dipaksa untuk menerima Islam. Khalid tinggal bersama mereka 

mengajarkan mereka Alquran dan Sunnah dari Muhammad. Lalu Khalid menulis surat kepada 

Muhammad mengabarkan penerimaan Islam oleh B. al-Harith di bawah teror 

 

Muhammad menyukai kaum B. al-Harith menerima Islam dengan tekanan dan tanpa 

pertempuran. Ia menulis surat pada Khalid agar kembali ke Madinah dan membawa delegasi B. 

al-Harith. Ketika Khalid tiba bersama delegasi, Muhammad bertanya pada Khalid mengenai 

siapa orang-orang ini karena mereka mirip orang India. Ketika Khalid mengatakan pada 

Muhammad bahwa mereka adalah orang Arab Yaman, Muhammad mengingatkan mereka 

berulang-kali karena mengambil jalam perang pada kesempatan sebelumnya. Ia berkata, "Jika 

Khalid b. Al - Walid tidak menuliskan pada saya bahwa kalian telah menyerah tanpa melawan, 

akan saya gelindingkan kepala kalian di kaki kalian" [Tabari, vol.ix, p.84] 

 

kaum B. al-Harith merupakan keturunan para para budak dan tidak pernah berlaku tidak adil 

atau melawan secara curang. Namun Muhammad bersikeras bahwa mereka pernah melawan 

balik di jaman Jahiliyah. Akan hal ini mereka jawab, "Ya Rasulullah, kami lawan mereka yang 

menyerang kami karena kami merupakan keturunan para budak dan kami bersatu bukan 

terpecah-belah, dan tidak pernah melakukan ketidakadilan pada siapa pun. " Muhammad 

menerima pada apa yang mereka sampaikan dan menunjuk Qays b. al-Husein sebagai 

pemimpin mereka 

 

Muhammad menunjuk Amr b. Hazm al-Ansari untuk memberikan arahan pada B. al-Harith 

tentang Islam dan mengumpulkan Zakat dari mereka. Ia tuliskan beberapa Instruksi pada Amr 

sebelum Ia menuju Najran: Untuk memenuhi perjanjian (5:1), takut akan Alah (16:128), Tidak 

menyentuh quran kecuali disucikan (56:79), tegas yang berbuat zalim dan memberikan kabar 

gembira mengenai surga (11:18) dan mengingatkan mereka akan siksa api neraka, melarang 

mereka shalat dengan satu kain kecuali kain dilapisi sampai bahu, tidak membungkus diri 

dalam satu pakaian, tidak condong pada suku dan keluarga ketika terjadi pertengkaran namun 

condong hanya pada Allah, Mereka yang condong pada suku dan kerabat akan dipacung 

pedang, berwudhus secara keseluruhan dengna banyak air, melakukan shalat pada waktu yang 

telah ditetapkan, melakukan mandi wajib saat shalat berjamaah, pemungut pajak mendapat 1/5 

hasil rampasan dan zakat. 1/10 dari tanah property yang disirami air sungai dan hujan, 1/20 dari 
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tanah yang di sirami kantong air; 2 domba setiap 10 unta, 1 sapi setiap 40 sapi and 1 kerbau 

atau anak sapi setiap 30 sapi; 1 domba setiap 40 domba yang subur. 

 

Versi lain dari penyerangan ini menyampaikan bahwa al-Harith adalah pendeta yang menolak 

masuk Islam. Jadi satu delegasi mereka datang ke Medina berdiskusi tentang teologi..dan 

dikatakan para muslim terkejut dan terpesona pada kemewahan pendeta B. al-Harith ketika 

mengunjungi Medina. Allah menurunkan ayat 3:61 menegur mereka yang melawan Rasulnya 

[Rodwell, p.438, note 19] Pada akhirnya, al-Harith dan kaumnya memutuskan untuk 

membayar Jizya untuk lolos dari invansi muslim ke daerah mereka. Muhammad menerima 

keputusan mereka dan para delegasi kristen kembali ke Najran.[Mubarakpuri, p.527] 

 

Pajak Jizya di tetapkan 1 dinar (atau ganti pakaian) untuk setiap orang dewasa, laki atau 

perempuan, bebas maupun budak. Jika para yahudi dan nasrani menolak membaya Jizya maka 

mereka akan menjadi musuh Allah (Jadi, diwajibkan dibunuh). 

 

[Sumber: The Muslim Empire and the Land of Gold, by Rodney J. Phillips. Hal 379-380 

dan A Critical Analysis of "Real Islam". Its People, Culture, Philosophy, and Practices 

Yesterday and Today, Appendix B ~ Diary of Muhammad, 4c] 

 

 Muhammad SAW dan keluarga: 

o Ibrahim bin Muhammad, anak laki-laki Muhammad, wafat hanya di beberapa bulan 

saja setelah peristiwa Mubahala! 

 Ibrahim bin Muhammad (Ibunya adalah budak seks Muhammad, Maria 

Qibitiyya) lahir: Bulan Dhul Hijja 8H (April 630 M) [Tabari Vol 9. Hal.39, 

"Life of Mahomet", Muir, Vol.4, Ch.26, Hal.158 dan "Al-Tabaqat Al-Kabir", 

Ibn Sa'd, Vol.1. Bagian 1.37.3, Riwayat Ibn Sa`d - Muhammad Ibn `Umar - Ibn 

Abi Sabrah - Ishaq Ibn 'Abd Allah - Abu Ja'far:..Muhammad Ibn `Umar: Ia 

melahirkannya (Ibrahim) di Dhu al-Hijjah 8H] 

 

Wafat: 10/12 Rabiul Awal 10H Minggu/Selasa, 16/18 Juni 631 [Riwayat Ibn 

Sa`d - Muhammad Ibn 'Umar -Usàmah Ibn Zayd al-Laythi - al-Mundhir Ibn 

`Ubayd - `Abd al-Rahman Ibn Hassan Ibn Thabit - Ibunya (Sirin):..(Ibrahim) 

wafat pada hari Selasa, 10 Rabiul Awal 10H (Selasa jatuh pada 18 Juni 631; 

Namun penanggalan Qamariah menurut Mahler adalah 12 Rabiul Awal. 

Biasanya Gerhana matahari terjadi di bulan baru. Bukhari, Muslim dan para 

muhaddithin utama tidak menyebutkan tanggal wafatnya Ibrahim. Namun 

mereka secara bulat menyatakan terjadi gerhana matahari di hari itu), "Al-

Tabaqat Al-Kabir" Ibn Sa'd, Vol.1. Bagian 1.37.44].  

 

Ibn Kathir juga menyatakan tanggal ini sebagai tanggal wafatnya Ibhraim di "al-

Bidayah wa al-Nihayah", juz.3, Beirut, 2001, Dar al-Ma„rifah, hal. 324. 

 

Tanggal wafat di atas, menunjukan usia wafat Ibrahim hanya 15an bulan.  

 

Muir menyatakan bahwa wafatnya Ibrahim di Rabiul Awal atau Rabiul Akhir 10 

H dan dalam catatan kaki di hal.164-165, Ia tuliskan sebagai berikut: dua tradisi 

yang disampaikan oleh Katib wakidi, menyatakan Ibrahim wafat di bulan ke-16. 

Penetapan tanggal 10 Rabiul Awal, membuatnya hanya berumur 15 bulan. Jalur 

tradisi ke-4 menyatakan Ia berusia 18 bulan. (K. Wackidi, 26, 27). Ibn Kutaiba 

menyatakan umurnya saat wafat adalah 20 bulan dan 8 hari. 

 

Beberapa pendapat di bawah berasal dari "Jurnal Fiqh, No. 7 (2010) 185-200: 

PENENTUAN TARIKH KEMATIAN IBRAHIM": Ibn Hajjar mengatakan 

Ibrahim wafat di bulan Ramadhan (21 bulan) atau Dhul Hijjah (24 bulan) di hari 
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ke-4 atau hari ke-14 bulang tersebut [Fath al-Bari, juz. 2, Riyadh, 2000, Dar al-

Salam, hal. 682]. Terdapat pendapat yang menyatakan bahwa wafatnya ibrahim 

1 tahun sebelum wafatnya Muhammad. [Al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, juz.3, 

tahun 1994, hal.468].  

 

Penulis jurnal mempunyai analisa penetapan tanggal sendiri dengan merujuk 

pada pendekatan perhitungan gerhana matahari yang terjadi di area madina pada 

kehidupan Muhammad, sehingga perlu baginya menyampaikan rangkaian 

variasi tanggal agar dapat mementahkan tradisi tanggal yang telah ada dan 

mengukuhkan pendapatnya sendiri. 

 

Cuplikan beberapa hadis yang meriwayatkan Ibrahim wafat di usia: 

 16 bulan  
Ahmad no.17816, 17881, 17956 dan no.17766. Juga di Ibn Sa'd di "Al 

Tabaqat Al Kabir", Bag.1: 

 1.37.27 (Ibn Sa`d -`Ubayd Allah Ibn Musà al`Absi - Isrà'il Ibn 

Yunus - Jabir - 'Amir - Al Bará) 

 1.37.28: (Ibn Sa`d - Waki - Sufyan - Jábir - Amir) 

 1.37.34 (Ib Sa'd - Yahyá Ibn Hammád - Abu 'Awánah - 

Sulayman (al-A'mash) - Muslim - al Bari) 

 

atau 

  

 18 bulan [Ahmad no. 25101, Abu Dawud 20.3181/no.2772 (Muhammad 

bin Yahya bin Faris - Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd - ayahku - (Ibrahim 

bin Sa'd) Ibnu Ishaq - Abdullah bin Abu Bakr - 'Amrah binti 

Abdurrahman - Aisyah: Ibrahim anak Nabi SAW telah meninggal pada 

saat berumur 18 bulan dan Rasulullah SAW tidak menshalatinya). 

 

 Dalam banyak riwayat dikatakan, saat Ibrahim wafat terjadi gerhana matahari 

dan kemudian beredar isu bahwa gerhana matahari terjadi karena wafatnya 

Ibrahim. Kemudian Muhammad menyampaikan bahwa gerhana bukanlah tanda 

dari kelahiran dan kematian seseorang. [Ahmad no.17472, 17508, 13897. 

Bukhari no.985, 1000, 1002. Muslim no.1522, 1517, 1508 dan lainnya] namun 

sebagai tanda dari kiamat. [Bukhari no.999. Muslim no.1518. Ahmad no.6195, 

6472. Salah satu tanda kiamat adalah tiga gerhana (timur, barat, jazirah arab): 

Tirmidhi no.2109, Ibn Majjah no.4045] 

 

Dalam banyak riwayat disampaikan aktivitas yang tengah Muhammad lakukan 

ketika terjadi gerhana dan sekurangnya terdapat 2 (dua) aktivitas berbeda yang 

dilakukannya, misal: 

 Muhammad tengah pergi menunggangi kendaraan di pagi 

hari (Bukhari no. 991, 996) atau di siang hari (Muslim no.1506) 

kemudian terjadi gerhana, segera kembali, yaitu di waktu dluha (Bukhari 

991, 996. Muslim 1506, Malik no.400) atau saat matahari setinggi 2 

atau 3 tombak menurut pandangan mata [Ahmad no.19318. Abu dawud 

no.1000. Nasai no.1467] atau di saat terik matahari begitu sangat 

menyengat [Muslim no.1507], Beliau lewat di antara kamar-kamar 

istrinya menuju tempat shalat dan shalat berjamaah 

 



 Nabi tengah duduk-duduk bersama beberapa orang lalu terjadi 

gerhana matahari (Bukhari no.982), beliau terkejut dan bergegas berdiri 

dengan rasa takut/khawatir (kalau-kalau) akan terjadi kiamat [Bukhari 

no.999, Muslim no.1518, Nasai no.1486, 1468, 1469. Ahmad no.6195, 

6472] maka beliau pun segera mengambil baju besi hingga 

memakaikannya dengan bajunya. [Muslim no.1510, 1511], keluar 

menuju masjid [Muslim no. 1500.] tergesa-gesa [Nasai no.1473] sambil 

menarik bajunya [Bukhari no. 1002, 5339. Ibn Majjah no.1252] dan 

Shalat berjamaah. 

 

 Shalat gerhana di catatan dilakukan 6 rakaat 4x sujud (Musim no.1508 

dan Ahmad no.1387) atau 4 rakaat dan setiap rakaat 4x sujud (Muslim 

no.1501, Ahmad no.23432) atau di hadis lainnya dilakukan 2 rakaat dan 

4x sujud 

 

Wafatnya Ibrahim tampaknya terjadi pada SIANG HARI, yaitu ketika Abu Saif 

tengah melakukan pekerjaannya menempa besi: 

Riwayat Haddab bin Khalid dan Syaiban bin Farrukh - Sulaiman bin Al 

Mughirah - Tsabit Al Bunani - Anas bin Malik: Rasulullah SAW pernah 

bersabda: "Pada suatu malam anakku lahir, seorang bayi laki-laki, kuberi 

nama dengan nama bapakku, Ibrahim. Kemudian anak itu beliau berikan 

kepada Ummu Saif, isteri seorang pandai besi, yang bernama Abu Saif. 

Rasulullah SAW mendatanginya dan aku ikut menyertai beliau. Ketika 

kami sampai di rumah Abu Saif, aku dapatkan dia sedang meniup 

Kirnya (alat pemadam besi) sehingga rumah itu penuh dengan asap. 

Maka aku segera berjalan di depan Rasulullah SAW, lalu kuberi tahu 

Abu Saif; "Hai, Abu Saif! Berhentilah! Rasulullah SAW!" Maka dia pun 

berhenti. Kemudian Nabi SAW menanyakan bayinya, lalu diserahkan ke 

pangkuan beliau. Nabi SAW mengucapkan kata-kata sayang apa saja 

yang Allah kehendaki. Kata Anas; "Kulihat bayi itu begitu tenang di 

pangkuan beliau saat ajal datang kepadanya. Maka Rasulullah SAW 

menangis mengucurkan air mata.." [Muslim no.4279, 4280. Bukhari 

no.1220. Abu Dawud no. 2719. Ibn Majjah no.4279] 

 

Riwayat Bahza bin Asad, 'Affan bin Muslim, Hasyim bin Al Qasim bin 

Muslim - Sulaiman bin Al mughirah - Tsabit - Anas: Rasulullah SAW 

bersabda: "Tadi malam aku kelahiran bayi, dan kuberi nama dengan 

nama ayahku 'Ibrahim'". (Anas bin Malik) berkata, kemudian Beliau 

SAW menyerahkannya kepada Ummu Saif, istri Qain (Abu Saif) di 

Madinah. (Anas bin Malik) berkata, lalu Rasulullah SAW pergi 

menemui anaknya dan saya ikut berangkat bersamanya. Ketika saya 

sampai di tempat Abi Saif, dia sedang meniup pemanggang besi di 

rumahnya sehingga rumahnya penuh asap. (Anas bin Malik) berkata, 

maka dengan bergegas aku menemui Rasulullah SAW. (Anas bin Malik) 

berkata, lalu saya berteriak teriak, wahai Abu Saif! Rasulullah SAW 

datang!. akhirnya Abi Saif menghentikan tiupan pemanggang besinya. 

Lalu Rasulullah SAW masuk, memanggil anaknya lalu mendekapnya. 

Anas berkata, sungguh saya melihat anak itu kemudian meninggal 

persis di kedua tangan Rasulullah SAW. maka Rasulullah SAW 

meneteskan air mata.." [Ahmad no.12544] 

 

Kalimat "pada suatu malam anakku lahir..kuberi nama dengan nama bapakku" 

dan "tadi malam aku kelahiran bayi, dan kuberi nama dengan nama ayahku", 



pada 2 hadis di atas, dapat mempunyai 2 (dua) arti, yaitu: sedang membicarakan 

Ibrahim anak muhammad SAW atau sedang membicarakan Ibrahim anak 

seorang lainnya yang baru saja lahir.  

 

Ibn Sa'd menyampaikan riwayat bahwa "tadi malam" yang dimaksudkan adalah 

ada seorang anak lain lahir malamnya dan Muhammad menamainya dengan 

nama Ibrahim juga. 

Ibn Sa`d - Abu Mu`awiyah Muhammad Ibn Khazim al-Darir - Isma'il 

Ibn Muslim - Yunus Ibn `Ubayd - Anas bin Malik: Rasullullah datang di 

pagi hari dan berkata: seorang anak laki-laki telah lahir malam ini dan 

aku berikan nama dengan nama leluhurku, Ibrahmim [Al Tabaqat Al 

Kabir, Vol.1 Bagian 1.37.5] 

 

Ibn Sà`d - Shabbabah Ibn Sawwàr - Al-Mubarak Ibn Fudálah - al Hasan: 

Rasullullah SAW berkata: tadi mala seorang anak lelaki terlahir dan aku 

namakan ia dengan nama leluhurku Ibrahim [Al Tabaqat Al Kabir, Vol 

1, bagian 1.37.6] 

 

Kumpulan hadis di bawah ini menyampaikan bahwa seorang anak dari 

Abu Musa lahir dan Muhammad menamainya Ibrahim: 

 

 Riwayat Ishaq bin Nashr - Abu Usamah - Buraid - Abu Burdah - Abu 

Musa:  

"Anak laki-lakiku lahir, kemudian aku membawanya kepada Nabi SAW. 

Beliau lalu memberinya nama Ibrahim, beliau menyuapinya dengan 

kunyahan kurma dan mendoakannya dengan keberkahan, setelah itu 

menyerahkannya kepadaku." Ibrahim adalah anak tertua Abu Musa. 

[bukhari 6.66.376/no.5045, 5730. Ahmad no.18749. Muslim no. 3997] 

 

Terdapat 2 (gerhana) yang terjadi di tahun 10 H, yaitu: 

 28 Rabiul Akhir 10 H / 03 Agustus 631.  

Gerhana ini terjadi di sore hari, yaitu setelah Ashar dan sebelum magrib, 

TIDAK terlihat di Medina dan hanya terlihat secara parsial di sebagian 

kecil wilayah Habasyah (ethiophia) 
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Saat gerhana ini terjadi, 

usia Ibrahim bin Muhammad ADALAH BENAR 16 bulan dan malam 

sebelumnya telah lahir Ibrahim bin Abu Musa, maka wajar saja kelak 

terjadi isue bahwa gerhana pertanda kelahiran dan kematian seseorang. 

Kemudian, di suatu kesempatan gerhana berikutnya, Muhammad 

memperbaiki pandangan keliru ini yaitu gerhana tidak berhubungan 

dengan kelahiran maupun kematian seseorang namun merupakan sebuah 

TANDA akan terjadi KIAMAT. 

 

 28 Syawal 10H / 27 Jan 632.  

Gerhana ini melanda pula area Medina (24° 28′ 0″ N, 39° 36′ 0″ E) yang 

BUKAN gerhana total dan juga BUKAN gerhana annular NAMUN 

gerhana parsial, terjadi mulai: ± 07.15 (pagi), puncaknya: ± 08:29 

dan berakhir: ± 09:54 waktu setempat (Medina). 

 

Jika 27 January 632 ini dianggap sebagai tanggal wafatnya Ibrahim, 

maka usia Ibrahim saat itu adalah 22 bulan, ini jauh sekali dengan 

catatan kumpulan hadis yang menyatakan umur Ibrahim saat wafat 

adalah 16 bulan atau 18 bulan. 

 

Dengan 2 gerhana ini, maka catatan hadis yang menunjukan adanya 2 aktivitas 

berbeda yang dilakukan Muhammad,  wafatnya ibrahim bin Muhammad 

TERJADI di usia 16 bulan dan malam sebelumnya terlahir Ibrahim bin Abu 

Musa serta ketakutan yang melanda Muhammad bahwa itu adalah pertanda 

kiamat telah berkesesuaian dengan kumpulan informasi hadis. 

  

o Muhammad wafat 8 Jun 632, akibat di racun perempuan Yahudi. 

 

Riwayat Abdurrahman - Sufyan - Al A'masy - Abdullah bin Murrah - Abu Al Ahwash 

dari Abdullah bin Mas'ud: Sungguh aku bersumpah 9x bahwa Rasulullah SAW 

terbunuh, lebih aku sukai dari pada aku bersumpah 1x bahwa beliau tidak akan 

terbunuh. Hal itu karena Allah mengambilnya sebagai Nabi dan menjadikanya sebagai 

saksi. Lalu aku berkata; Lalu aku menyebutkan hal itu kepada Ibrahim, ia pun berkata; 
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Mereka melihat dan mengatakan bahwa orang yahudi pernah meracuni beliau beserta 

Abu Bakar [Ahmad no.3925, 3679, 3435] 

 

Kisahnya sebagai berikut: 

Ketika kaybar telah ditaklukan dan masyarakat sudah tenang, Zainab Bint al-Harith, 

Istri dari Salam Ibn Mishkam, bertanya pada beberapa orang mengenai bagian mana 

dari domba yang paling disukai nabi. Mereka memberitahukannya, „kaki depan, dan 

paha atas adalah bagian terbaiknya‟. Ia kemudian menyembelih seekor domba dan 

memotong-motongnya. Kemudian Ia ambil racun mematikan yang dapat membunuh 

dengan seketika, membubuhkannya pada daging domba, dan membubuhkan lebih 

banyak lagi pada bagian kaki dan paha. 

 

Ketika Matahari terbenam, Nabi Muhammad memimpin Sholat. Setelah selesai sholat 

dan hendak pergi, Zainab berkata pada nabi, „ Oh Abu al-Qasim, aku punya hadiah 

untuk mu‟. Nabi kemudian meminta beberapa sahabat mengambil persembahan itu dan 

diletakan dihadapan Nabi Muhammad dan para sahabat, diantaranya terdapat Bishr Ibn 

al-Bara' Ibn Ma'rur. Nabi Muhammad berkata pada mereka, „Ayo kemari dan 

duduklah‟. Nabi Muhammad mengambil bagian kaki dan memakanya. Ketika Nabi 

Muhammad telah menelannya, Bishr juga telah menelannya dan para sahabat yang lain 

juga memakannya. Nabi Muhammad berkata, „Angkat tanganmu; Daging kaki dan paha 

ini berkata bahwa mereka telah dibubuhi racun. Bishr berkata, „Demi Allah yang 

menyayangimu, Aku pun merasakan yang sama. Tapi ngga ku muntahkan karena dapat 

mengacaukan selera makan anda 

 

Ketika engkau makanan itu ada di mulutmu, Aku juga tidak berharap engkau 

menelannya”. [Satu pendapat mengatakan] Bishr wafat kemudian di sana. Sisa daging 

itu di lemparkan kepada anjing, kemudian anjing itu mati. Pendapat lainnya 

mengatakan bahwa (bishr) warnanya berubah hitam setelah mengalami kesakitan 

selama dua tahun, ketika ia meninggal. Juga dikatakan bahwa Nabi Muhammad 

menggigit daging domba itu, mengunyahnya dan memuntahkannya kemudian 

sementara Bishr memakan bagiannya. Kemudian Nabi Muhammad mengirimkan 

yahudi2 dan bertanya pada Zainab, „Apa benar kau meracuni domba ini?‟ 

 

Ia berkata, „Engkau punya suatu kegemaran ketika engkau menghakimi mereka yang 

tidak setia padamu. Engkau bunuh Ayahku, pamanku dan saudaraku..jadi aku berkata, 

„Jika Ia adalah raja, maka aku akan membebaskan kami dari mu, dan jika Dia adalah 

Nabi, Ia tentu akan merasakannya‟ Ada yang mengatakan bahwa Nabi memaafkannya 

sementara yang lainnya mengatakan bahwa Ia memerintahkan agar Zainab di hokum 

mati dan disalib. Ketika Nabi Muhammad sakit di menjelang wafatnya, Ia berkata pada 

Aisha, „Aisha, Aku masih merasakan effect makan beracun yang aku makan. Sekarang 

saat kematianku akibat racun itu‟ ketika kakak Bishr hadir menjenguknya, Nabi 

mengatakan padanya, Ini adalah saat kematianku karena makanan yang aku makan 

bersama kakakmu di Khaybar‟ [Abdallha Abd Al-Fadi, Is The Koran Infallible, Pg. 

378-381, mengutip Al-Baidawi] 

 

Riwayat Qutaibah - Al Laits - Sa'id bin Abu Sa'id - Abu Hurairah: ketika Khaibar 

ditaklukkan, Rasulullah SAW diberi hadiah seekor kambing beracun. Rasulullah SAW 

bersabda: 'Tolong kumpulkanlah orang-orang Yahudi yang ada di sini.' Maka mereka 

dikumpulkanlah di hadapan beliau. Lalu Rasulullah SAW bersabda: 'Saya akan 

bertanya kepada kalian tentang sesuatu, apakah kalian akan menjawab dengan jujur? ', 

mereka menjawab; 'Ya,..Rasulullah SAW: 'Siapakah penghuni neraka? ' Mereka 

menjawab; 'Kami berada di dalamnya sebentar dan kemudian baginda menggantikan 

kami di dalamnya.' Maka Rasulullah SAW berkata kepada mereka: Terhinalah kalian di 

dalamnya, demi Allah kami tidak akan menggantikan kalian di dalamnya 

selamanya."..Lalu Rasulullah SAW: "Apakah kalian membubuhi racun pada (daging) 

kambing tersebut?" Mereka menjawab; "Ya, " beliau bertanya: "Apa yang 

menyebabkan kalian berbuat demikian?" Mereka menjawab; "Kami ingin terbebas jika 

tuan seorang pembohong dan jika baginda benar seorang Nabi maka (racun itu) tidak 



bakalan mencelakai tuan" [Bukhari no.5332, 2933, 3918 atau Bukhari 4.53.394, 

5.59.551, 7.71.669. Abu dawud no.3910] 

 

Riwayat 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab - Khalid bin Al Harits - Su'bah - Hisyam bin 

Zaid - Anas bin Malik: bahwa, ada seorang wanita Yahudi yang datang menemui Nabi 

SAW dengan membawa seekor kambing yang telah diracun lalu Beliau memakannya. 

Kemudian wanita itu diringkus dengan bukti daging tersebut dan dikatakan; "Tidak 

sebaiknyakah kita bunuh saja?" Beliau menjawab: "Jangan". Sejak itu aku senantiasa 

aku melihat bekas racun tersebut pada anak lidah Rasulullah SAW. [Bukhari no.2424] 

 

"Diriwayatkan 'Aisha: Nabi SAW ketika sakit yang menyababkan kematiannya, kerap 

berkata, "O Aisha! Aku masih merasakan sakit akibat makanan yang aku makan di 

Khaibar, dan sekarang ini Aku rasakan nadiku di iris racun itu" ( ، قاَلَ وَقاَلَ ٌىُنسُُ عَنِ الصُّ هْسِيِّ

ًُّ صلى الله علٍه وسلن ٌقَىُلُ فًِ هَسَضِهِ الَّرِي هَاثَ فٍِهِ  ٌاَ عَائشَِتُ هَا   "  عُسْوَةُ قاَلجَْ عَائشَِتُ ـ زضى الله عنها ـ كَانَ النَّبِ

ٍْبسََ، فهَرََا أوََانُ وَجَدْثُ انْقطَِا أشََالُ أجَِدُ ألَنََ الطَّعَامِ الَّرِي أكََلْجُ بخَِ نِّ  [Bukhari 5.59.713] (عَ أبَْهسَِي هِنْ ذَلكَِ السَّ

 

Riwayat Yahya bin Habib Al Haritsi - Khalid bin Al Harits - Syu'bah - Hisyam bin Zaid 

- Anas bin malik: bahwa seorang perempuan Yahudi mengantarkan daging yang telah 

dibubuhi racun kepada Nabi SAW, lalu beliau makan sebagian. Kemudian perempuan 

itu dipanggil ke hadapan Rasulullah SAW, lalu beliau menanya kepadanya tentang 

racun itu. Jawabnya; 'Aku sengaja hendak membunuh Anda.' Sabda Nabi SAW: 'Tidak 

mungkin Allah akan memberi wewenang kepadamu untuk berbuat demikian.'..Kata 

Anas selanjutnya; 'Kami melihat jelas bekas racun itu kelihatan di leher Rasulullah 

SAW' [Muslim no.4060. Juga di Abu Dawud no.3090] 

 

Riwayat Muhammad bin Basysyar - Abu Daud - Zuhair - Abu Ishaq - Sa'd bin 'Iyadl - 

Abdullah bin Mas'ud: "Nabi SAW menyukai paha kambing." Ia berkata, "Pernah paha 

kambing diberi racun, dan beliau melihat bahwa yang orang-orang Yahudi yang telah 

meracuninya." [Abu Dawud no.3287. Ahmad no.3545, 3546, 3589] 

 

Wahb bin Baqiyyah - Khalid - Muhammad bin Amru - Abu Salamah bahwa Rasulullah 

SAW pernah diberi hadiah kambing panggang oleh seorang wanita Yahudi Khaibar 

yang ditaburi racun pada daging kambing panggang. Kemudian ia menghadiahkan 

daging itu kepada Rasulullah SAW. Rasulullah SAW lantas mengambil lengan 

kambing tersebut dan memakannya bersama para sahabatnya. Ia (perawi) berkata, 

"Bisyr bin Al Bara bin Ma'rur Al Anshari meninggal dunia (karena makan daging 

kambing), maka Rasulullah mengutus seseorang untuk menjemput wanita Yahudi 

tersebut. Beliau bersabda: "Apa yang mendorongmu untuk melakukan itu?"..wanita 

Yahudi itu menjawab, "Dalam hati aku berkata, 'Jika dia memang seorang Nabi maka 

dia tidak akan mendapatkan bahaya, tetapi jika bukan seorang Nabi maka kami dapat 

beristirahat darinya'..Rasulullah SAW kemudian memerintahkan supaya wanita itu 

dihukum, maka wanita itu pun dibunuh. Namun ia tidak menyebutkan tentang cerita 

bekam." [Abu Dawud no.3911, 3912 (di bagian akhir ada tambahan kalimat: Kemudian 

Nabi SAW berkata pada saat sakit yang membawanya kepada kematian: "Aku masih 

merasakan apa yang pernah aku makan di Khaibar, dan sekarang adalah waktu 

terputusnya punggungku/nadiku")] 

 

Riwayat Makhlad bin Khalid - Abdurrazaq - Ma'mar - Az Zuhri - Ibnu Ka'b bin Malik - 

Bapaknya: "Ummu Mubasysyir berkata kepada Nabi SAW pada saat sakit yang 

menghantarkan beliau kepada kematian, "Apa yang engkau keluhkan ya Rasulullah? 

Aku tidak mengeluhkan apapun atas anakku kecuali daging kambing beracun yang ia 

makan bersamamu waktu di Khaibar." Nabi SAW menjawab: "Aku juga tidak 

mengeluhkan apapun selain daging kambing beracun itu, dan sekarang adalah waktu 

terputusnya nadiku" Abu Dawud: "Barangkali Abdurrazaq menceritakan hadits ini 

secara mursal dari Ma'mar - Az Zuhri - Nabi SAW. Dan barangkali ia juga 

menceritakan hadits dari Az Zuhri - 'Abdurrahman bin Ka'b bin Malik." Abdurrazaq 

menyebutkan bahwa Ma'mar menceritakan hadits ini kepada mereka sekali waktu 

secara mursal. Namun, sekali waktu mereka yang menulisnya sedangkan dia 

http://125.164.221.44/hadisonline/hadis9/cari_hadist.php?imam=bukhari&keyNo=5332
http://sunnah.com/bukhari/64/450


menceritakannya kepada mereka. Dan semua itu menurut kami shahih" Abdurrazaq 

berkata: "Ketika Ibnul Mubarak datang kepada Ma'mar, maka Ma'mar menyandarkan 

kepada Ibnu Mubarak beberapa hadits yang ia mauqufkan." Riwayat Ahmad bin Hanbal 

- Ibrahim bin Khalid - Rabah - Ma'mar - Az Zuhri - 'Abdurrahman bin Abdullah bin 

ka'b bin malik - ibunya Ummu Mubasysyir. Abu Sa'id Ibnul A'rabi berkata; demikian ia 

berkata dari ibunya. Namun yang benar adalah; dari bapaknya, dari Ummu Mubasysyir, 

ia berkata, "Aku masuk menemui Nabi SAW... lalu ia menyebutkan sesuai makna 

hadits Makhlad bin Khalid, seperti hadits Jabir. Ia (perawi) berkata, "Bisyr Ibnul Bara 

bin Ma'rur meninggal, maka beliau mengutus seseorang kepada wanita Yahudi tersebut. 

Beliau bertanya: "Apa yang mendorongmu untuk melakukan hal itu?" -lalu ia 

menyebutkan seperti hadits Jabir - Rasulullah SAW lalu memerintahkan untuk 

menghukum wanita tersebut, maka wanita itu pun dibunuh." [Abu Dawud no. 3913] 

 

Rasullullahberkata selama sakitnya yang mengakitkan kematiannya – ibu Bishr datang 

menjenguknya – "Umm Bishr, pada saat ini aku merasa aorta (urat nadi) ku dirobek 

akibat makanan yang kumakan bersama putramu di Kaibar. [Tabari, Vol.8, hal. 124] 

 

Riwayat Suraij -'Abbad - Hilal - Ikrimah - Ibnu Abbas: bahwa seorang wanita dari 

kaum Yahudi memberi hadiah kepada Rasulullah SAW berupa (daging) kambing yang 

telah diracun. Lalu beliau mengirim utusan kepadanya, untuk menanyakan kepadanya; 

"Apa yang mendorongmu untuk melakukan apa yang telah engkau perbuat ini?" ia 

menjawab; "Aku mau." Atau ia berkata; "Aku ingin, bila engkau seorang nabi, maka 

Allah akan memberitahumu tentang itu, namun bila engkau bukan nabi, aku akan 

menentramkan manusia darimu." [Ahmad no.2648, 2649] 

 

o Fatimah wafat 6 bulan setelah nabi wafat, karena kekerasan yang dilakukan oleh 

sahabat nabi sendiri, salah satu terduduh adalah Umar. Fatiwa wafat dalam keadaan 

patah tulang rusuk, keguguran, pendarahan dan akhirnya meninggal (Oktober 632) 

 

Terdapat dua pandangan tentang kematian Fatima diantara kaum Shia - Sunni. Shia 

bertahan, menggunakan sumber kalangan Sunni bahwa Fatima wafat setelah Umar 

memimpin serombongan orang bersenjata menuju rumah Ali di Medina, memanggil Ali 

dan pengikutnya untuk keluar dan berbaiat pada Abu Bakar, yang telah mereka 

putuskan mengambil alih kekuasaan pada rapat di Saqifah. Umar dan Khalid bin Walid 

mengancam hendak membakar rumah jika mereka tidak tunduk. Mereka menerobos 

masuk, mengakibatkan tulang rusuk Fatimah patah akibat terhimpit pintu yang rubuh 

dan dinding dan mengalami keguguran kehamilan calon bayi yang akan dinamainya 

Muhsin. Menurut beberapa sumber, Umar memerintahkan memukuli Fatima, beberapa 

mengatakan Umar pribadi yang menendang Fatimah di perutnya yang menyebabkan 

keguguran 

 

[Disarikan dari: Sunni dan Syiah, The Conference of Baghdad's Ulema, Translator: 

Taher Al-Shemaly (TJ), Kuwait, February, 2007 hal.45, Kitab Sulaym Ibn Qays al-

Hilali, Hadith 4, p48-67 (Eng. Translation), Wikipedia: Umar at Fatimah's house dan 

Fatima] 

 

o Ali, wafat akibat luka tebasan pedang yang di olesi racun.  

 

Pada hari ke-19 Ramadhan, ketika Ali sedang shalat di Mesjid Kufa, Kaum Kharijite 

Abdulrahman Ibn Muljam membunuhnya dengan tebasan pedang yang diolesi racun. 

Ali terluka pedang beracun, hidup selama 2 hadi dan wafat di Kufa pada hari ke-21 

Ramadhan 661 M 

 

Ali memerintahkan anak-anaknya untuk TIDAK menyerang kaum Kharijite, karena 

http://www.al-islam.org/encyclopedia/chapter4/5.html
http://imamshirazi.com/history.html
http://books.google.com/books?id=vGhp8Obm3bgC&pg=PA45&dq=&lr=#v=onepage&q&f=false
http://www.sacred-texts.com/isl/mub/mub.htm
http://en.wikipedia.org/wiki/Umar_at_Fatimah%27s_house
http://en.wikipedia.org/wiki/Fatimah#Death


pembunuhan dilakukan seorang anggota kelompok. Mereka harus membalas dendam 

hanya terhadap Ibn Muljam. Kemudian, Hasan melakukan Qisas dan membunuh Ibn 

Muljam. 

 

[sumber: Sunah.org, kalifah ke-4, Wikipedia: Ali] 

 

o Hassan, wafat karena di racun oleh istri sendiri dan Hussain wafat dimutilasi 

Well, Benar/tidaknya mereka wafat berhubungan dengan Mubahalah, tidak dapat saya pastikan, namun 

yang pasti, semua keluarga yang diajak Nabi bermubahalah disisinya melawan para Pendeta kristen 

wafat dalam keadaan tidak wajar. 

 

Kalau melihat jarak kematian maka: 

 Nabi Muhammad dan Fatima meninggal 2 tahunan setelah Peristiwa Mubahala 

 Mirza Ghulam Ahmad wafat 12 tahun kemudian, yaitu sejak menantang berMubahala pada 

para ulama, yang telah bertindak laksana Allah, yang tidak berhenti menyatakan dirinya kafir 

hingga wafatnya kemudian dan tetap tidak ada 1 (satu)pun dari para ulama tersebut yang berani 

menerima tantangannya serta mempertanggungjawabkannya langsung dihadapan Allah mereka 

sendiri. 

Kesimpulannya jadi bagaimana?  

 
Catatan: 

 Tulisan ini adalah penyempurnaan dan koreksi seperlunya atas tulisan yg pernah saya tuliskan 

di tahun 2008 di milis zamanku 

 Artikel lain yang sangat berhubungan dengan tulisan ini: "Ahmadiyah Sesat dan Bukan 

Islam? Ah, Masa Seeh!!" dan juga di "Catatan Akhir Tentang Ke-Islam-an Ahmadiyah 

Dan Sisanya Biarkan Takdir Yang Meneruskan.." 

 
Reaksi:  

 
Diposting Wirajhana Eka di http://wirajhana-eka.blogspot.com, 7:48 PM|PERMALINK    

Share |  

Label: Ragam Indonesia, Religi-Islam  

16 comments: 

1.  

MilaFebruary 18, 2011 at 9:38 AM 

Oh My God.. jadi anda berpikir, bahwa Muhammad meang penipu sehingga benar2 mati dg 

tidak wajar?? Astagfirullahalazim... Dan anda muslim? Anda memegang rukun Iman? Anda 

membaca syahadat? "Aq bersaksi bahwa Allah tuhanku dan Muhammad adalah rosul Allah" 

 

ANDA PASTI ATHEIS dan mungkin ANDA ADALAH ANGGOTA FREEMASON!! 
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[Wirajhana eka]February 18, 2011 at 6:57 PM 
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Mila, 

Mila:  

"Oh My God.. jadi anda berpikir, bahwa Muhammad meang penipu sehingga benar2 mati dg 

tidak wajar?? Astagfirullahalazim... " 

 

Saya: 

Bukan saya berpikir demikian, melainkan anda yg berpikir demikian..sementara yang saya tulis 

Muhammad wafat keracunan dan Fatima wafat tidak wajar 6 bulan...semuanya sesuai Hadis.. 

 

Btw, koq sewot sekali sih ama artikel ini..seharusnya artikel ini buat anda mikir kaya gini: 

 

Kalo SEKELOMPOK orang udah menuduh seseorang KAFIR. Orang yang dituduhnya 

menolak dan menantang MEREKA yg menuduhnya KAFIR utk bermubahala..Ehhhhh..malah 

para PENUDUH itu TIDAK ADA yg berani dan orang ini terus melakukan upaya penantangan 

ini selama 12 tahunan s/d ia wafat...TETEP AJA para PENUDUH itu TIDAK ADA yg 

berani..maka dipastikan bahwa para PENUDUH KAFIR itu TELAH BERTINDAK TANPA 

DASAR dan tidak berani mempertahankan TUDUHANNYA di hadapan ALLAHNYA 

 

Sekelompok orang ngga tau data apapun..MEM-BEO membabi buta menyatakan orang lain 

telah MATI karena BEMUBAHALA secara buruk..dan IKUT BERBAHAGIA melihat 

SEKELOMPOK orang melakukan pengerusakan, PEMBUNUHAN BIADAB dimana2, 

menutup panti asuhan..malah mempercayai jaminan yang diberikan sekelompok orang 

[termasuk abu bakar baasyir yang menyatakan ia dan beberapa orang bertanggung jawab 

dengan perkataan darah ahmadiyaa itu HALAL, lihat video di atas] 

 

alasannya adalah mengikuti FATWA... 

 

Lha jelas-jelas mereka yg MEMFATWAKANNYA terlebih dahulu dijaman ORANG ITU 

MASIH HIDUP saja TIDAK BERANI BERMUBAHALA dengannya untuk mempertahankan 

keputusannya mereka... 

 

Lha katanya PERCAYA ALLAH, telah mengikuti sesuai QURAN dan HADIS sehingga 

BERANI menuduh orang lain KAFIR..koq malah tidak BERANI mempertahankannya di 

hadapan ALLAH dengan BERMUBAHALA?! 

 

Jadi, yang sebenernya kafir itu siapa jadinya?... 

 

Sekelompok orang secara Konyol malah ikut membeo, membenci kelompok tertentu dan malah 

ikut berbahagia dari kesengsaraaan dan kekejaman luarbiasa ini yang diderita kelompok ini 

 

konyol, kan.. 
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3.  

[Wirajhana eka]February 19, 2011 at 2:38 PM 

baca ini..Zhalim luar biasa..kalo Si BeY tidak merasa ini adalah ke zhaliman melampaui batas, 

maka bener2 bajingan laknat itu orang: 

 

quote> 

Sejak tahun 1930an Ahmadiyah ada di kampung ini dan sejak turun temurun warga di daerah 

itu menjadi pemeluk Ahmadiyah. Selama ini tidak pernah terjadi konflik yang dipicu oleh 

keberadaan jemaah Ahmadiyah. Pada saat ini jumlah jemaah Ahmadiyah sekitar 700 orang, 

yang terdiri dari 95 kepala keluarga. 
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Namun sejak munculnya SKB tiga menteri itu telah terjadi teror dan kekerasan. Menurut ketua 

RW, sebelumnya pihak pemerintah Kabupaten bersama Satpol PP, MUIdan tim 40 yang 

diwakili oleh Haji Qurtubi. 

Tim 40 yang diketuai oleh Asep Sujai pemilik pondok pesantren Laladan. Sementara penasehat 

dari tim 40 adalah bekas ketua MUI kecamatan Ciampea, Haji Cecep Gaji. Menurut ketua RW 

tim ini dibentuk untuk membubarkan Ahmadiyah. 

 

Kedatangan mereka saat itu untuk menyampaikan pesan bupati yang menginginkan 

pembangunan masjid Ahmadiyah dihentikan. Peristiwa itu terjadi pada tanggal 15 Agustus 

2010, pada saat puasa. Bupati sudah bingung dengan desakan warga soal keberadaan 

Ahmadiyah. 

 

Satpol PP kemudian memotong tiang penyangga masjid dengan alasan desakan masyarakat lain 

yang tidak menghendaki keberadaan Ahmadiyah ditempat itu. Ada beberapa pihak yang tidak 

puas dengan keberadaan Ahmadiyah dikampung tersebut. 

 

Penyerangan kali ini adalah yang paling tragis dan dilakukan oleh sejumlah anak-anak muda 

antara usia 17 an tahun. Namun diketahui dalam penyerangan tersebut terdapat seseorang yang 

disebut “Koprek”, yang diduga sebagai penggerak massa. 

<un quote 

 

[Kutipan dari: 

http://dienm.multiply.com/journal/item/73/Mengais_Harapan_Jemaah_Ahmadiyah_Bogor_ww

w.anbti.org] 
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Adi Wira KusumaMarch 13, 2011 at 11:30 AM 

Validkah ini.......... bahwa Mirza Ghulam Ahmad pernah menantang ulama u/ ber-Mubahala tp 

ulama tidak punya nyali? 
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5.  

Yoko Handani KapuragahMarch 14, 2011 at 1:10 AM 

This comment has been removed by the author. 
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6.  

Yoko Handani KapuragahMarch 14, 2011 at 1:12 AM 

Lebih baik kt semua hidup berdampingan, saling bergandeng tangan, tdk ada perpecahan dan 

hidup damai dan tentram... 

Reply 

7.  
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Yoko Handani KapuragahMarch 14, 2011 at 1:16 AM 

persoalan Ahmadiyyah dan lainnya, biarlah aparat yg menanganinya, biar diselidiki, siapa 

dalangx, siapa penggerak massax, siapa yg ngompor2-inx... kt sebagai masyarakat awam, tdk 

perlu memperumit dan memperkeruh suasana...... 

Reply 

8.  

ixanApril 4, 2011 at 3:01 PM 

hehehe ngga usah dibahas lagi nih orang jelas2 bukan muslim, karena dia menggunakan 

informasi2 yang sudah banyak dirubah dan merangkumnya untuk membuat suatu fitnah 

seolah2 itu nyata. Missionaris diajarkan teknik2 seperti ini mereka mendapat beasiswa tuk 

mempelajari bahasa arab, alquran, dan hadits, dengan satu tujuan menyesatkan orang yang 

kurang paham dengan agamanya sendiri. "ku tahu dari misionaris itu sendiri". 

orang bodohpun bisa bikin fitnah seperti ini, udah jangan dibahas cuma buang2 energi aja 

Reply 

9.  

[Wirajhana eka]April 4, 2011 at 5:01 PM 

@ixan, 

informasi apa yg dirubah? kalo kamu ngga tau atau ngga dapat membuktikan sebaliknya, maka 

lebih baik hentikan fitnah tsb, paham? 

Reply 

10.  

drinzAugust 12, 2011 at 4:01 AM 

wow posting yang bagus.... 

 

 

saya cuma mau berkomentar tentang video yang di upload itu.... 

 

saya hanya bisa berkata MALU sebagai orang islam sendiri karena harus dengan cara 

kekerasan menanggapi ini semua.... 

 

 

padahal islam kan agama yang katanya DAMAI rahmatan lil alamin rahmat untuk seluruh alam 

semesta..... 

mengapa harus menggunakan kekerasan.....padahal dari salah satu hadis dikatakan bahwa 

PERBEDAAN ADALAH RAHMAT...... 

 

atau mungkin ini hanya berita yang sifatnya politis ...sebagai pembias dari masalah yang 

lain........ 

Reply 
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11.  

cesar aisiusAugust 17, 2013 at 1:17 AM 

wakakaka ga usah rempong dah...kalo lo pd ngakuin ada nabi setelah Muhammad SAW maka 

itu artinya lo sesat!! paham lo? 

Reply 

12.  

Geson GumilangOctober 14, 2013 at 12:50 PM 

setuja sama mr cesar ... asyhadu anla ila hailalah wa asyhadu anna muhammadun abduhu 

warosuluhu la nabiya ba'da ... tidak ada nabi setelah nabi muhammad...nabi muhammad juga 

pernah berkata mungkin agan2 pada tau ... KALAULAH ada nabi setelahku pastilah sayyidina 

Ali..bukan gulam ahmad 

Reply 

13.  

Geson GumilangOctober 14, 2013 at 12:53 PM 

setuja sama mr cesar ... asyhadu anla ila hailalah wa asyhadu anna muhammadun abduhu 

warosuluhu la nabiya ba'da ... tidak ada nabi setelah nabi muhammad...nabi muhammad juga 

pernah berkata mungkin agan2 pada tau ... KALAULAH ada nabi setelahku pastilah sayyidina 

Ali..bukan gulam ahmad 

Reply 

14.  

amin barokahNovember 30, 2013 at 1:10 AM 

ahmadiyah bukan islam,jadi tulisan orang orang gila itu ga usah di ributin,jangan terpancing 

Reply 

15.  

Abu KhadijahAugust 8, 2015 at 12:56 AM 

Bicara soal mubahalah izinkan aku menceritakan mubahalah yg aku buat dengan salah seorang 

netters kristian di sini: https://kesalahanquran.wordpress.com/2011/02/28/penyaliban-dalam-

quran/#comment-14316 

Aku yang ketika itu memakai nickname ilham othmany mulanya menyanggah argumen netter 

tersebut yg memakai nama Mual.....a.....f dimana dia cuba mengaitkan kematian Ahmad Deedat 

kononnya terkena kutukan akibat pendakwah tersebut sering menghujat agama kristian.Aku 

katakan kematian Ahmad Deedat bukan karena kutukan atau apa apa tetapi karena faktor 

usianya yg memang telah lanjut alias memang telah sampai ajalnya.Kemudian utk 

membuktikan kebenaran agama Islam aku mengajaknya bermubahalah.Akhirnya dia menerima 

cabaranku.Selepas bermubahalah ketara dia terus tidak menongol di website tersebut yg mana 
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aku yakin bahawa dia telah mati terkena kutukan mubahalah.Sehinggalah setahun selepas itu 

nongol pula seorang netters yg ngaku ngaku sebagai Mual.....a.....f yg pernah bermubahalah 

dengan ku dulu.Di sini: 

https://kesalahanquran.wordpress.com/2008/06/20/quran-hadis-ayat-yang-dibatalkan-

diedit/#comment-53102 

Namun aku yakin Mual.....a.....f tersebut adalah Mual.....a.....f palsu karena dia memakai nama 

lain yaitu mual.....af dan bukannya Mual.....a.....f seperti yg asal.Apabila aku cuba menduganya 

adakah dia terlupa password bagi nicknamenya yg asal dia terus mengiyakan seakan cuba 

menutup kepanikannya lalu berkata: "ha….ha…..ha….ternyata Ilham masih menyimpan file ini 

kah….kah,….kah…(malay mode on) 

wajarlah ilham, lebih setahun saya tak aktif ke forum ni….jadi lupa sikitlah nick name I kat 

sini…..I sibuk belajar Malay GAUL language…kah..kah..kah 

but dont worry….Ilham boleh lihat di cara saya mengetik, pasti ada ciri2 saya…..yaitu 

BANYA TANDA TITIK-TITIK. 

Tak Caya agi kau ni Ilahm?…..TAk patut….Betul…betul….betul….. 

 

Lalu aku membalas: 

Wakaka …engkau telah membaca kesemua postingan mualaf original kemudian engkau 

meniru-giru kebiasaannya.Aku tau kok!Engkau sebenarnya adalah salah seorang netters atau 

pemerhati blog ini yang mengikuti mubahalah aku dengan muallaf original dulu.Kemudian 

setelah engkau dapati selepas peristiwa mubahalah itu si mualaf udah tidak nongol lagi yang 

mengindikasikan dia telah mampus terkena laknat engkau merasa shock berat dan sangat 

kecewa lalu engkau mengambil keputusan utk menyamar menjadi sebagai dia utk 

membuktikan konon kononnya si mualaf lagi hidup.Iya kan?Ha ha ha…Udah deh!ngaku 

aja.Aku tetap yakin kalau si mualaf masih exist pasti dia akan terus berdiskusi di sini utk 

menunjukkan dirinya masih wujud terutama selepas mubahalah.Dia tidak perlu ngilangkan 

dirinya selama setahun.He he he…. 

Agaknya dia telah terasa aku dapat menghidu ulahnya lalu sejak itu dia tidak menjawab aku 

lagi. 

Reply 

16.  

PenjawaJanuary 21, 2016 at 6:40 AM 

Mubahalah? In semuanya mengarut dan tolol bodoh. Sesiapa pun boleh mati kapan saja. 

Reply 
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